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289.DEMIKIANLAH YANG KUDENGAR. Pada
suatu ketika Bhagava sedang menetap di
Savatthi di Hutan Jeta, Taman
Anathapindika. Kemudian Subha, brahmana
muda putera Todeyya, mendatangi Bhagava
dan saling bertukar sapa dengan Beliau.-
Ketika ramah-tamah ini berakhir, ia duduk
di satu sisi dan bertanya kepada Bhagava:

e(Terjemahan sutta diambil dari buku terbitan Dhammacitta dengan
penyesuaian oleh AK)



“Guru Gotama, apakah sebab dan kondisi
mengapa manusia terlihat hina dan mulia?
Orang-orang terlihat (1) berumur pendek
dan berumur panjang, (2) berpenyakit dan
sehat, (3) cantik dan buruk rupa, (4)
berpengaruh dan tidak berpengaruh, (5)
miskin dan kaya, (6) berkelahiran rendah dan
berkelahiran tinggi, (7) bodoh dan bijaksana.
Apakah sebab dan kondisi, Guru Gotama,
mengapa manusia terlihat hina dan mulia?”



“Brahmana muda, makhluk-makhluk
adalah pemilik kamma mereka,
pewaris kamma mereka, berasal-
mula dari kamma mereka, kamma
sebagai kerabat mereka, kamma
sebagai pelindung mereka. Adalah
kamma yang membedakan makhluk-
makhluk sebagai hina dan mulia.”



e“Aku tidak memahami secara
terperinci makna dari penyataan
Guru Gotama, yang diucapkan secara
ringkas tanpa menjelaskan maknanya
secara terperinci. Baik sekali jika
Guru Gotama sudi mengajarkan
Dhamma kepadaku agar aku dapat
memahami secara terperinci makna
dari pernyataan Guru Gotama.”



290.“Maka, brahmana muda,
dengarkan dan perhatikanlah
pada apa yang akan Aku
katakan.”

“Baik Tuan,” Subha, brahmana
muda, menjawab. Bhagava
berkata sebagai berikut:



“Di sini, brahmana muda, seorang
laki-laki atau perempuan
membunuh makhluk-makhluk
hidup dan ia adalah pembunubh,
tangan-berlumuran-darah
(lohitapani), terbiasa memukul
dan bertindak dengan kekerasan,
tanpa belas kasih pada makhluk-

makhluk hidup.



“Karena melakukan dan
menjalankan perbuatan-
perbuatan demikian, ketika
hancurnya jasmani, setelah
kematian, ia muncul kembali
dalam kondisi menderita, di alam
tujuan kelahiran yang tidak
bahagia, dalam kesengsaraan,
bahkan di neraka.



eTetapi jika ketika hancurnya jasmani,
setelah kematian, ia tidak muncul
kembali dalam kondisi menderita,
bukan di alam tujuan kelahiran yang
tidak bahagia, tidak dalam
kesengsaraan, tidak di neraka,
melainkan kembali ke alam manusia,
maka di mana pun ia lahir kembali
akan berumur pendek.



eDemikianlah, brahmana muda, hal itu
mengarah pada umur yang pendek
umur, yaitu, seseorang membunuh
makhluk-makhluk hidup dan ia
adalah pembunuh, tangan-
berlumuran darah, terbiasa memukul
dan bertindak dengan kekerasan,

tanpa belas kasih pada makhluk-
makhluk hidup.



o“Tetapi di sini, brahmana muda,
seorang laki-laki atau perempuan
meninggalkan pembunuhan makhluk-
makhluk hidup, menghindari
membunuh makhluk-makhluk hidup;
dengan tongkat pemukul dan senjata
disingkirkan, lembut dan baik hati, ia
berdiam dengan berbelas kasih pada
semua makhluk hidup.



eKarena melakukan dan menjalankan
perbuatan-perbuatan demikian, ketika
hancurnya jasmani, setelah kematian, ia
muncul kembali di alam bahagia, bahkan
di alam surga. Tetapi jika ketika hancurnya
jasmani, setelah kematian, ia tidak muncul
kembali di alam bahagia, tidak di alam
surga, melainkan kembali ke alam
manusia, maka di mana pun ia terlahir
kembali ia akan berumur panjang.



eDemikianlah, brahmana muda, hal itu
mengarah pada umur yang panjang,
yaitu, dengan meninggalkan
pembunuhan makhluk-makhluk hidup, ia
menghindari membunuh makhluk-
makhluk hidup; dengan tongkat pemukul
dan senjata disingkirkan, lembut dan
baik hati, ia berdiam dengan berbelas
kasih pada semua makhluk hidup.



291.“Di sini, brahmana muda, seorang
laki-laki atau perempuan terbiasa
melukai makhluk-makhluk dengan
tangan, dengan bongkahan tanah, dengan
tongkat, atau dengan pisau. Karena
melakukan dan menjalankan perbuatan-
perbuatan demikian, ketika hancurnya
jasmani, setelah kematian, ia muncul
kembali dalam kondisi menderita ...



eTetapi jika sebaliknya ia kembali ke
alam manusia, maka di mana pun ia
terlahir kembali ia akan berpenyakit.
Demikianlah, murid, hal itu mengarah
pada penyakit, yaitu, seseorang yang
terbiasa melukai makhluk-makhluk
dengan tangan, dengan bongkahan
tanah, dengan tongkat, atau dengan
pisau.



8. “Tetapi di sini, brahmana muda,
seorang laki-laki atau perempuan tidak
terbiasa melukai makhluk-makhluk
dengan tangan, dengan bongkahan tanah,
dengan tongkat, atau dengan pisau.
Karena melakukan dan menjalankan
perbuatan-perbuatan demikian, ketika
hancurnya jasmani, setelah kematian, ia
muncul kembali di alam bahagia ...



eTetapi jika sebaliknya ia kembali ke
alam manusia, maka di mana pun ia
terlahir kembali ia akan sehat.
Demikianlah, brahmana muda, hal itu
mengarah pada kesehatan, yaitu,
seseorang yang tidak terbiasa
melukai makhluk-makhluk dengan
tangan, dengan bongkahan tanah,
dengan tongkat, atau dengan pisau.



292. “Di sini, brahmana muda, seorang laki-
laki atau perempuan memiliki karakter
pemarah dan mudah tersinggung; bahkan
jika dikritik sedikit, ia menjadi
tersinggung, menjadi marah, bermusuhan,
dan kesal, dan menunjukkan kemarahan,
kebencian, dan kekesalan. Karena
melakukan dan menjalankan perbuatan-
perbuatan demikian, ketika hancurnya
jasmani, setelah kematian, ia muncul
kembali dalam kondisi menderita ...



eTetapi jika sebaliknya ia kembali ke
alam manusia, maka di manapun ia
terlahir kembali ia akan memiliki
rupa yang buruk. Demikianlah, murid,
hal itu mengarah pada rupa yang
buruk, yaitu, seseorang yang memiliki
karakter pemarah ... dan
menunjukkan kemarahan, kebencian,
dan kekesalan.



o“Tetapi di sini, brahmana muda, seorang
laki-laki atau perempuan tidak memiliki
karakter pemarah dan tidak mudah
tersinggung; bahkan jika banyak dikritik, ia
tidak menjadi tersinggung, tidak menjadi
marah, tidak bermusuhan, dan tidak kesal,
dan tidak menunjukkan kemarahan,
kebencian, dan ketidak-senangan. Karena
melakukan dan menjalankan perbuatan-
perbuatan demikian, ... ia muncul kembali
di alam bahagia ...



eTetapi jika sebaliknya ia kembali ke
alam manusia, maka di mana pun ia
terlahir kembali ia akan memiliki rupa
yang cantik. Demikianlah, brahmana
muda, hal itu mengarah pada rupa
yang cantik, yaitu, seseorang yang
tidak memiliki karakter pemarah ...
dan tidak menunjukkan kemarahan,
kebencian, dan ketidak-senangan.



293.“Di sini, brahmana muda, seorang
laki-laki atau perempuan bersifat iri,
seorang yang cemburu, kesal, dan iri
terhadap harta benda, pujian,
penghargaan, penghormatan, sanjungan,
dan pemujaan yang diterima oleh orang
lain. Karena melakukan dan menjalankan
perbuatan-perbuatan demikian ... ia
muncul kembali dalam kondisi
menderita ...



eTetapi jika sebaliknya ia kembali ke alam
manusia, maka di mana pun ia terlahir
kembali ia memiliki sedikit pengaruh.
Demikianlah, brahmana muda, hal itu
mengarah pada ketiadaan pengaruh,
yaitu, seseorang yang bersifat iri ...
terhadap perolehan, pujian, penghargaan,
penghormatan, sanjungan, dan pemujaan
yang diterima oleh orang lain.



e “Tetapi di sini, brahmana muda, seorang
laki-laki atau perempuan tidak bersifat
iri, seorang yang tidak cemburu, tidak
kesal, dan tidak iri akan perolehan,
pujian, penghargaan, penghormatan,
sanjungan, dan pemujaan yang diterima
oleh orang lain. Karena melakukan dan
menjalankan perbuatan-perbuatan
demikian ... ia muncul kembali di alam
bahagia ...



eTetapi jika sebaliknya ia kembali ke alam
manusia, maka di mana pun ia terlahir
kembali ia akan memiliki pengaruh.
Demikianlah, brahmana muda, hal itu
mengarah pada kepemilikan pengarubh,
yaitu, seseorang yang tidak bersifat iri ...
terhadap perolehan, pujian, penghargaan,
penghormatan, sanjungan, dan pemujaan
yang diterima oleh orang lain.



294.“Di sini, brahmana muda, seorang
laki-laki atau perempuan bukan
pemberi (na data) makanan,
minuman, pakaian, kereta, kalung
bunga, wangi-wangian, salep, tempat
tidur, tempat tinggal, dan pelita kepada
para petapa atau para brahmana.
Karena kamma-nya ... ia muncul
kembali dalam kondisi menderita ...



eTetapi jika sebaliknya ia kembali ke
alam manusia, maka di mana pun ia
terlahir kembali ia akan menjadi
miskin. Demikianlah, brahmana
muda, hal itu mengarah pada
kemiskinan, yaitu, seseorang tidak
memberikan makanan ... dan pelita
kepada para petapa atau para
brahmana.



o“Tetapi di sini, brahmana muda,
seorang laki-laki atau perempuan
memberikan makanan ... dan pelita
kepada para petapa atau para
brahmana. Karena melakukan dan
menjalankan perbuatan-
perbuatan demikian ... ia muncul
kembali di alam bahagia ...



eTetapi jika sebaliknya ia kembali ke
alam manusia, maka di mana pun ia
terlahir kembali ia akan menjadi
kaya. Demikianlah, brahmana muda,
hal itu mengarah pada kekayaan,
yaitu, seseorang memberikan
makanan ... dan pelita kepada para
petapa atau para brahmana.



295."Di sini, brahmana muda, seorang laki-laki
atau perempuan keras kepala dan sombong; ia
tidak memberi hormat kepada seorang yang
selayaknya menerima penghormatan, tidak
bangkit berdiri untuk seseorang yang karena
kehadirannya seharusnya ia bangkit berdiri,
tidak menawarkan tempat duduk kepada ia
yang layak menerima tempat duduk, tidak
memberi jalan untuk seseorang yang
seharusnya ia beri jalan, dan tidak
menghormati,



emenghargai, memuja, dan
memuliakan seseorang yang
seharusnya dihormati, dihargai,
dipuja, dan dimuliakan. Karena
melakukan dan menjalankan
perbuatan-perbuatan

demikian ... ia muncul kembali
dalam kondisi menderita ...



eTetapi jika sebaliknya ia kembali ke alam
manusia, maka di mana pun ia terlahir
kembali ia akan berkelahiran rendah.
Demikianlah, brahmana muda, hal itu
mengarah pada kelahiran rendah, yaitu,
sifat keras kepala dan sombong ... dan
tidak menghormati, menghargai, memuja,
dan memuliakan seseorang yang
seharusnya dihormati, dihargai, dipuja,
dan dimuliakan.



o“Tetapi di sini, brahmana muda, seorang
laki-laki atau perempuan tidak keras
kepala dan tidak sombong; ia memberi
hormat kepada seorang yang selayaknya
menerima penghormatan, bangkit berdiri
untuk seseorang yang karena
kehadirannya seharusnya ia bangkit
berdiri, memberikan tempat duduk

kepada ia yang layak menerima tempat
duduk,



ememberi jalan untuk seseorang yang
seharusnya ia beri jalan, dan
menghormati, menghargai, memuja,
dan memuliakan seseorang yang
seharusnya dihormati, dihargai, dipuja,
dan dimuliakan. Karena melakukan
dan menjalankan perbuatan-
perbuatan demikian ... ia muncul
kembali di alam bahagia ... Tetapi



ejika sebaliknya ia kembali ke alam
manusia, maka di mana pun ia terlahir
kembali ia akan berkelahiran tinggi.
Demikianlah, brahmana muda, hal itu
mengarah pada kelahiran tinggi, yaitu,
sifat tidak keras kepala dan tidak
sombong ... dan menghormati,
menghargai, memuja, dan memuliakan
seseorang yang seharusnya dihormati,
dihargai, dipuja, dan dimuliakan.



296.“Di sini, brahmana muda, seorang
laki-laki atau perempuan setelah
mengunjungi seorang petapa atau
seorang brahmana tidak bertanya:
‘Yang Mulia, apakah yang bermanfaat?
Apakah yang tidak bermanfaat? Apakah
yang tercela? Apakah yang tidak
tercela? Apakah yang harus dilatih?
Apakah yang tidak boleh dilatih?



e Perbuatan apakah yang mengarah
pada bahaya dan penderitaanku untuk
waktu yang lama? Perbuatan apakah
yang mengarah pada kesejahteraan
dan kebahagiaanku untuk waktu yang
lama?’ Karena melakukan dan
menjalankan perbuatan- perbuatan
demikian ... ia muncul kembali dalam
kondisi menderita ...



eTetapi jika sebaliknya ia kembali ke
alam manusia, maka di mana pun ia
terlahir kembali ia akan menjadi
bodoh. Demikianlah, brahmana muda,
hal itu mengarah pada kebodohan,
yaitu, seseorang tidak mengunjungi
seorang petapa atau seorang
brahmana dan mengajukan
pertanyaan-pertanyaan demikian.



o“Tetapi di sini, brahmana muda, seorang
laki-laki atau perempuan mengunjungi
seorang petapa atau seorang brahmana
dan bertanya: ‘Yang Mulia, apakah yang
bermanfaat? ... Perbuatan apakah yang
mengarah pada kesejahteraan dan
kebahagiaanku untuk waktu yang lama?
Karena melakukan dan menjalankan
perbuatan-perbuatan demikian ... ia
muncul kembali di alam bahagia ...



eTetapi jika sebaliknya ia kembali ke
alam manusia, maka di mana pun ia
terlahir kembali ia akan menjadi
bijaksana. Demikianlah, brahmana
muda, hal itu mengarah pada
kebijaksanaan, yaitu, seseorang
mengunjungi seorang petapa atau
seorang brahmana dan mengajukan
pertanyaan-pertanyaan demikian.



297. “Demikianlah, brahmana muda, jalan
yang mengarah pada umur yang pendek
menyebabkan orang-orang menjadi
berumur pendek, jalan yang mengarah pada
umur yang panjang menyebabkan orang-
orang menjadi berumur panjang; jalan yang
mengarah pada penyakit menyebabkan
orang-orang menjadi berpenyakit, jalan
yang mengarah pada kesehatan
menyebabkan orang-orang menjadi sehat;



ejalan yang mengarah pada rupa yang
buruk menyebabkan orang-orang
menjadi buruk rupa, jalan yang mengarah
pada rupa yang cantik menyebabkan
orang-orang menjadi cantik; jalan yang
mengarah pada ketiadaan pengaruh
menyebabkan orang-orang menjadi tidak
berpengaruh, jalan yang mengarah pada
kepemilikan pengaruh menyebabkan
orang- orang menjadi berpengaruh;



ejalan yang mengarah pada kemiskinan
menyebabkan orang-orang menjadi
miskin, jalan yang mengarah pada
kekayaan menyebabkan orang-orang
menjadi kaya; jalan yang mengarah pada
kelahiran rendah menyebabkan orang-
orang menjadi berkelahiran rendah, jalan
yang mengarah pada kelahiran tinggi
menyebabkan orang-orang menjadi
berkelahiran tinggi;



ejalan yang mengarah pada
kebodohan menyebabkan
orang-orang menjadi bodoh,
jalan yang mengarah pada
kebijaksanaan menyebabkan
orang-orang menjadi
bijaksana.



o“Makhluk-makhluk adalah pemilik
perbuatan mereka, pewaris perbuatan
mereka, mereka berasal-mula dari
perbuatan mereka, terikat dengan
perbuatan mereka, memiliki perbuatan
mereka sebagai perlindungan mereka.
Adalah perbuatan yang membedakan
makhluk-makhluk sebagai hina dan
mulia.”



e Ketika hal ini dikatakan, Subha,
brahmana muda putera Todeyya,
berkata kepada Sang Bhagava:
“Mengagumkan, Guru Gotama!
Mengagumkan, Guru Gotama! Guru
Gotama telah membabarkan Dhamma
dalam berbagai cara, seolah-olah
Beliau menegakkan apa yang terbalik,
mengungkapkan apa yang tersembunyi,



emenunjukkan jalan bagi yang tersesat,
atau menyalakan pelita dalam kegelapan
agar mereka yang memiliki penglihatan
dapat melihat bentuk-bentuk. Aku
berlindung pada Guru Gotama dan pada
Dhamma dan pada Sangha para bhikkhu.
Sejak hari ini sudilah Guru Gotama
mengingatku sebagai seorang umat awam
yang telah menerima perlindungan
seumur hidup.”



Penjelasan

(289)Subha: diceritakan bahwa dia adalah
seorang yang enak dipandang (dassaniya) dan
menyenangkan (pasadika).

eOleh karena keelokan anggota tubuhnya
(angasubhataya) dia dinamakan Subha.

eKeelokan anggota tubuh: kondisi tangan, kaki
dan lain-lain, tubuh dan anggota tubuhnya yang
indah (Tika: Angasubhatayati anganam
hatthapadadisariravayavanam sundarabhavena.)



eTodeyyaputta: anak seorang
brahmana, penasehat keagamaan raja
Pasenadi, yang bernama Todeyya.

eWalaupun memiliki banyak kekayaan
87.000 x 10 juta (sattasitikotivibhava)
tetapi Todeyya adalah seorang yang
luar-biasa Kkikir (paramamaccharti).



e “Setelah memperhatikan habisnya celak-celak-
mata; kuantitas sarang-sarang-semut dan
akumulasi madu; seorang yang bijaksana
[menyimpan harta bendanya| tinggal di

)
rumaah. (“afijananam khayam disva, vammikanarica saficayam.
madhunarica samaharam, pandito gharamavase "ti)

eSetelah meninggal dia lahir menjadi anjing di
rumabh itu juga karena keserakahan terhadap
harta kekayaannya (dhanalobhena kalam katva
tasmimyeva ghare sunakho hutva nibbatto)



eSubha sangat menyayangi anjing tersebut.

eKemudian, pada suatu hari, Begawan yang
sedang mengamati dunia di pagi, setelah
melihat anjing tersebut kemudian berkata di
dalam hati — “Brahmana Todeyya telah lahir
sebagai anjing di rumahnya sendiri disebabkan
oleh keserakahan terhadap harta kekayaan.
Harl ini, setelah melihatKu memasuki rumah
Subha, anjing tersebut akan menyalak

kepadaKu V! (“todeyyabrahmano dhanalobhena attanova ghare sunakho

hutva nibbatto, ajja mayi subhassa gharam gate mam disva sunakho bhukkaram
karissati)



eSetelah mendengarkan Dhamma maka Subha
akan kokoh berlindung pada Tiratana. Akan
tetapi anjing tersebut setelah meninggal akan
lahir di neraka.

eSetelah mengetahui kondisi-penopang dalam
kaitannya dengan perlindungan brahmana
muda tersebut maka pagi ini Begawan, setelah
‘membersihkan tubuh (sarirapatijaggana)’
memasuki desa sendirian. Beliau pergi menuju
ke rumah brahmana muda tersebut untuk
mengumpulkan ‘makanan derma (pinda).



eSetelah melihat Begawan, anjing pergi
mendekati Begawan dan menyalak.

*Anjing mendengarkannya dan berpikir
—"“Samana Gotama mengetahui aku.” Penuh
penyesalan, dia menundukkan lehernya dan
berbaring di tumpukan abu di tungku.

e Tika: menunduk dan mata memandang
ke bawabh.



eBrahmana muda berpKkir, “Seandainya
benar maka aku akan mendapatkan harta.
Apabila tidak maka pertapa Gotama akan
aku kecam karena telah berkata bohong.”

ePemilik kamma: kamma adalah harta benda
seseorang dan properti yang menjadi
miliknya.

ePewaris kamma: kamma adalah harta
benda yang menjadi warisan untuk mereka.



e Kamma sebagai asal-muasalnya:
kamma adalah sebab dan asal-muasal
mereka.

e Kamma sebagai kerabat: kamma
adalah sanak saudara mereka.

e Kamma sebagai pelindung: kamma
kokoh sebagai tempat perlindungan
mereka.



e Adalah kamma yang membedakan
makhluk-makhluk sebagai hina dan
mulia: pembagian hina atau luhur yang
demikian ini, “Kamu hina, kamu luhur,
kamu berusia pendek, kamu berusia
panjang...kamu bodoh, kamu bijaksana,
tidak dilakukan oleh siapa pun yang
lain. Hanya kamma yang membagi
makhluk-makhluk menjadi demikian.

)



Selesali



